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RINGKASAN 

 

Ikan hias adalah salah satu hewan yang menjadi favorit untuk dijadikan 

hewan pemeliharaan.Yang harus diperhatikan pada ikan hias ialah pemberian pakan. 

Pemberian pakan yang baik dan teratur dapat membuat ikan tumbuh dan 

berkembang secara sehat, maka dari itu dibuatlah alat pemberi pakan ikan yang 

dapat berfungsi untuk memberikan pakan secara teratur sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan. 

Alat ini menggunakan NodeMCU sebagai mikrokontroler, kemudian Real 

Time Clock (RTC) yang berfungsi sebagai penghitung jam yang akurat agar pakan 

ikan dapat secara otomatis keluar pada jam yang telah ditentukan. Motor servo 

digunakan pada alat ini sebagai akuator pada pintu pakan ikan yang dapat membuka 

dan menutup secara otomatis dan sensor ultrasonic yang berfungsi untuk 

mendeteksi jarak pakan pada box senilai 15 cm yang kemudian memberikan 

notifikasi pada telegram jika pakan hamper habis.Sensor Turbidity yang berfungsi 

untuk mendeteksi kekeruhan air. Sensor DS18B20 yang berfungsi untuk mengukur 

suhu air. 

Hasil pengujian yang didapatkan dengan adanya alat ini yaitu pemberian 

pakan dapat dilakukan secara otomatis dengan memanfaatkan aplikasi telegram 

yang diberikan pada jam 8 pagi dan jam 4 sore dengan jarak pakan pada sensor 

ultrasonic dibawah 15 cm sehingga dapat diketahui bahwa jumlah pakan ikan pada 

box  masih ada dan dapat mendeteksi tingkat kekeruhan air dan suhu air. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Mempunyai hewan peliharaan di rumah memang dapat membuat seseorang 

menjadi lebih tenang. Terlebih setelah seharian melakukan berbagai kegiatan yang 

seringkali menimbulkan stress. Salah satu hewan peliharaan yang sering dipilih 

oleh orang-orang adalah jenis ikan hias. Memelihara ikan hias dapat memperindah 

suasana rumah dan juga bermanfaat bagi kesehatan seperti mengurangi stress. 

Akan tetapi, timbul banyak kendala yang akan dialami oleh pemelihara. 

Misalnya tidak dapat memberi pakan ikan ketika diluar rumah dan tidak dapat 

memantau kolam ikan. Pakan ikan menjadi salah satu masalah yang sangat harus 

diperhatikan karena ikan membutuhkan pemberian pakan secara teratur minimal 2 

kali sehari.Maka dari itu kami membuat alat ini untuk mengatasi      kendala yang 

terjadi. 

Salah satu teknologi yang dapat memudahkan seseorang dalam melakukan 

pemeliharaan ikan khususnya dalam melakukan pemberian pakan ikan, adalah 

system pemberian pakan secara otomatis yang dapat di pantau dengan 

memanfaatkan teknologi berbasis internet of things (IOT). Sistem kerja yang 

digunakan dalam perancangan alat ini untuk memberikan pakan pada ikan secara 

otomatis, mengidentifikasi tingkat kekeruhan air dan suhu air. Alat ini 

menggunakan sensor turbidity untuk membaca kekeruhan air, pada dasarnya 

partikel kekeruhan tidak bisa dilihat oleh mata secara langsung. Real time clock 

(RTC) yang berguna untuk meyimpan waktu yang telah di tentukan saat ingin 

memberi pakan pada ikan. Jika waktu yang di tentukan sesuai, maka servo yang 

berada di bagian bawah wadah akan bergerak untuk membuka pintu tempat 

penyimpanan pakan ikan. Sensor ultrasonic digunakan untuk memberikan 

notifikasi berupa pesan kepada telegram tentang jumlah pakan yang masih tersedia 

di dalam wadah pakan. 
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Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem pemberian pakan secara otomatis 

berbasis internet of things dengan menggunakan esp32 yang terintegrasi dengan 

telegram dan menggunakan ikan sebagai objek. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang sistem pemeberian pakan ikan hias secara otomatis 

berbasis IoT? 

2. Bagaimana merancang monitoring pemberi pakan ikan hias dengan 

telegram? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Merancang sistem pemeberian pakan ikan hias secara otomatis berbasis 

IoT. 

2. Merancang monitoring pemberian pakan ikan hias secara otomatis 

mengunakan telegram. 

1.4 Ruang lingkup kegiatan 

 
1. Menggunakan telegram sebagai media informasi pemantau kolam ikan 

hias. 

2. Menggunakan handphone untuk menerima notifikasi dari aplikasi 

telegram tentang kondisi kolam yang terhubung dengan alat pemantau 

yang berada di kolam ikan hias. 

3. Menggunakan ikan hias sebagai uji coba. 

4. Menggunakan RTC sebagai pengatur waktu pemberian pakan 

5. Menggunakan sensor ultrasonik untuk memberikan notifikasi berupa 

pesan kepada telegram tentang jumlah pakan yang masih tersedia. 

6. Mengunakan motor servo sebagai pintu untuk keluarnya pakan dari 

wadah. 

7. Menggunakan sensor turbidity untuk mengetahui tingkat kekeruhan air. 

8. Menggunakan sensor suhu DS18B20 untuk mengetahui suhu air. 
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1.5 Manfaat Kegiatan 

1. Membantu ikan hias lebih nyaman dengan air yang dapat diindentifikasi 

tingkat kekeruhannya. 

2. Mengoptimalkan pemeliharaan pada ikan. 

3. Membantu mengetahui kondisi kolam ketika diluar rumah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pakan ikan 

Pakan ikan merupakan faktor pertumbuhan terpenting karena merupakan 

sumber energi yang menjaga pertumbuhan, serta perkembangbiakan. Nutrisi yang 

terkandung dalam pakan harus benar-benar terkontrol dan memenuhi kebutuhan 

ikan tersebut. Kualitas dari pakan ditentukan oleh kandungan yang lengkap 

mencakup protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral. Pakan merupakan 

sumber energi dan materi bagi kehidupan ikan. Ketersediaan pakan berpengaruh 

besar terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Jumlah pakan yang 

dibutuhkan oleh ikan setiap harinya berhubungan erat dengan ukuran berat dan 

umurnya. tetapi presentase jumlah pakan yang dibutuhkan semakin berkurang 

dengan bertambahnya ukuran dan umur ikan. 

Pada pakan terdiri dari dua macam yaitu ikan pakan alami dan pakan buatan. 

Pakan ikan alami merupakan makanan ikan yang tumbuh di alam tanpa campur 

tangan manusia secara langsung. Pakan ikan alami biasanya digunakan dalam 

bentuk hidup dan agak sulit untuk mengembangkannya.Pakan ikan buatan 

merupakan makanan ikan yang dibuat dari campuran bahan-bahan alami dan atau 

bahan olahan yang selanjutnya dilakukan proses pengolahan serta dibuat dalam 

bentuk tertentu sehingga tercipta daya tarik (merangsang) ikan untuk memakannya 

dengan mudah dan lahap. Pakan buatan dapat diartikan secara umum sebagai pakan 

yang berasal dari olahan beberapa bahan baku yang memenuhi nutrisi yang 

diperlukan oleh ikan. Bahan baku pakan yang memiliki kandungan nutrisi maupun 

protein antara lain ampas tahu, ikan rucah, dan bulu ayam. Salah satu pakan ikan 

buatan yang paling banyak dijumpai di pasaran adalah pellet (Amalia,Amrulah dan 

Suriati,2018). 

2.2 Internet of Things (IoT) 

Internet of Things (IoT) pertama kali diperkenalkan oleh Kevin Ashton pada 

tahun 1999.Meski telah diperkenalkan sejak 15 tahun yang lalu,hingga kini belum 

ada sebuah consensus global mengenai definisi IoT.Namun secara umum konsep 
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IoT diartikan sebagai sebuah kemampuan untuk menghubungkan objek-objek 

cerdas dan memungkinkanya untuk berinteraksi dengan objek lain,lingkungan 

maupun dengan peralatan komputasi cerdas lainnya melalui jaringan internet.IoT 

dalam berbagai bentuknya telah mulai diaplikasikan pada banyak aspek kehidupan 

manusia.CISCO bahkan telah menargetkan bahwa pada tahun 2020,50 miliar objek 

akan terhubung dengan internet.(Husdi H,2018). 

2.3 Mikrokontroler ESP32 

Mikrokontroler ESP32 dibuat oleh perusahaan Bernama Espressif 

Systems.Salah satu kelebihan yang dimiliki oleh ESP32 yaitu sudah terdapat WiFi 

dan Bluetooth di dalamnya,sehingga akan sangat memudahkan dalam belajar 

membuat sistem IoT yang memerlukan koneksi wireless.Mikrokontroler 

ESP32 memiliki keunggulan yaitu sistem berbiaya rendah,dan juga berdaya 

rendah dengan modul WiFi yang terintegrasi dengan chip mikrokontroler serta 

memiliki Bluetooth dengan mode ganda dan fitur hemat daya menjadikannya lebih 

fleksibel. 

Gambar fisik dari Mikrokontroler ESP32 dapat dilihat dari Gambar 2.1 
 

 

 

 

 
Gambar 2. 1 Mikrokontroler ESP32 

ESP32 adalah mikrokontroler yang dikenalkan oleh Espressif System 

merupakan penerus dari mikrokontroller ESP32.Pada mikrokontroler ini sudah 

tersedia modul WiFi dalam chip sehingga sangat mendukung untuk membuat 

sistem aplikasi Internet of Things.ESP32 sendiri tidak jauh berbeda dengan 

ESP8266 yang familiar di pasaran,hanya saja ESP32 lebih komplek dibandingkan 
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ESP8266 yang familiar di pasaran,hanya saja ESP32 lebih komplek dibandingkan 

ESP8266,cocok untuk sobat dengan proyek yang besar. 

Spesifikasi yang dimiliki oleh mikrokontroler ESP32 : 

a) Prosesor: Xtensa dual-core (or single-core) 32-bit LX6 

microprocessor,operating at 160 or 240 MHz. 

b) Memori: 520 KB SRAM. 

c) Wireless connectivity: Wi-Fi 802.1 1 b/g/n,Bluetooth v4.2 

BR/EDR and BLE (shares the radio with Wi-Fi). 

d) Peripheral 1/O: 12-bit SAR ADC (up to 18 channels),2x 8-bit 

DACs,10x touch sensors (capacitive sensing GPIOs),4x SPI,2x 

12S interfaces, 2x 12C interfaces, 3x UART,SD/SDIO/CE- 

ATA/MMC/eMMC host controller (TX/RX,up to 8 

channels),motor PWM,LED PWM (up to 16 channels),hall effect 

sensor,ultra low power analog pre-amplifier. 

e) Security : IEEE 802. 1 1 standard security, secure boot, flash, 

encryption, 1024-bit, OTP (up to 768-bit for customers), 

cryptographic hardware acceleration (AES, SHA-2, RSA, ECC), 

random number generator (RNG). (Satriadi, Wahyudi & 

Cristiyono, 2019) 

2.4 Power Supply (Catu Daya) 

Power Supply atau dalam Bahasa Indonesia disebut dengan Catu Daya adalah 

salah satu alat listrik yang dapat menyediakan energi listrik untuk perangkat listrik 

ataupun elektronika lainnya. Pada dasarnya Power Supply atau Catu daya ini 

memerlukan sumber energi listrik yang kemudian mengubahnya menjadi energi 

biar Satu cinta cba kau pahami ku sudah bilang mlistrik yang kemudian 

mengubahnya menjadi energi listrik yang dibutuhkan oleh perangkat elektronika 

lainnya. Oleh karena itu, Power Supply kadang-kadang disebut juga dengan istilah 

Electric Power Converter. (Irsyam & Tanjung, 2019). 
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2.5 Real Time Clock (RTC) 

RTC yaitu sebuah modul yang berfungsi sebagai penghitung waktu yang 

dirancang menggunakan komponen elektronik berupa chip yang mampu 

melakukan proses kerja seperti melakukan perhitungan detik, menit, dan jam. 

Perhitungan tersebut dihitung secara akurat dan tersimpan secara real time. Chip 

RTC ini nantinya akan diintegrasikan dengan sebuah kontroler dengan melakukan 

fungsi kerja tertentu. Chip RTC yang digunakan dalam penelitian ini yaitu DS3231. 

Gambar fisik dari RTC dapat dilihat pada gambar 2.2. 
 

 

Gambar 2. 2 RTC DS3231 

DS3231 adalah serial RTC yang digerakkan oleh temperature-compensated 

osilator kristal 32kHz. TCXO menyediakan referensi clock yang stabil dan akurat, 

dan mempertahankan keakurasian waktu RTC sampai + 2 menit per tahun dari -40o 

C sampai + 85oC . Output frekuensi TCXO tersedia pada pin 32 kHz. RTC adalah 

jam / kalender berdaya rendah dengan dua alarm waktu terprogram dan output 

gelombang persegi yang dapat deprogram. INT / SQW menyediakan sinyal 

interupsi pada kondisi alarm atau output gelombang persegi. Jam / kalender 

menyediakan informasi detik, menit, jam, hari, tanggal, bulan, dan tahun. Tanggal 

pada akhir bulan disesuaikan secara otomatis, termasuk koreksi untuk tahun kabisat. 

Jam beroperasi dalam format 24 jam atau 12 jam dengan indikator AM / PM. 

Register internal dapat diakses meskipun antarmuka bus 12C. Referensi tegangan 

dan komparator tegangan suhu memonitor tingkat VCC ubtuk mendeteksi kegagalan 

daya dan secara otomatis beralih ke persediaan cadangan bila diperlukan. Pin RST 

menyediakan fungsi tombol tekan eksternal dan berfungsi sebagai indikator 

aktivitas power-fail. 
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Dengan sumber jam dari TCXO, RTC menyediakan informasi detik, menit, 

jam, hari, tanggal, bulan, dan tahun. Tanggal pada akhir bulan disematkan secara 

otomatis selama berbulan-bulan dengan kurang dari 31 hari, termasuk koreksi untuk 

tahun kabisat. Jam beroperasi dalam format 24 jam atau 12 jam dengan indikator 

AM / PM. Jam ini menyediakan dua alarm waktu terprogram yang dapat deprogram 

dan output gelombang persegi yang dapat teprogram. Pin INT / SQW baik 

menghasilkan interupsi karena kondisi alarm atau mengeluarkan sinyal gelombang 

persegi dan pemilihan dikendalikan oleh INTCN bit. (Abdullah & Masthura, 2018). 

Spesifikasi RTC DS3231 

a) Tegangan Operasi : 2.3V – 5.5V 

b) Dapat beroperasi pada tegangan rendah 

c) Konsumsi arus pada battery backup : 500Na 

d) Tegangan Max pada SDA, SCL : VCC + 0.3V 

e) Operating temperature : -45oC to +80OC 

 

2.6 Sensor Ultrasonik 

Sensor ultrasonic adalah sebuah sensor yang berfungsi untuk mengubah 

besaran fisis (bunyi) menjadi besaran listrik dan sebaliknya. Cara kerja sensor ini 

didasarkan pada prinsip dari pantulan suatu gelombang suara sehingga dapat 

dipakai untuk menafsirkan eksistensi (jarak) suatu benda dengan frekuensi tertentu. 

Disebut sebagai sensor ultrasonic karena sensor ini menggunakan gelombang 

ultrasonic (bunyi ultrasonic). 

Gambar fisik dari Sensor Ultrasonik dapat dilihat pada gambar 2.3 
 

 

Gambar 2. 3 Sensor Ultrasonik 
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Gelombangg ultrasonik ialah gelombang bunyi yang mempunyai frekuensi 

sangat tinggi yaitu 20.000 Hz. Bunyi ultrasonic tentu tidak dapat di dengar oleh 

telinga manusia. Bunyi ultrasonic dapat didengar oleh anjing, kucing, kelelawar, 

dan lumba-lumba. Bunyi ultrasonic dapat didengar oleh anjing, kucing, kelelawar, 

dan gas. Reflektivitasi bunyi ultrasonic di permukaan zat padat hamper sama 

dengan reflektivitas bunyi ultrasonik di permukaan zat cair.Akan tetapi,gelombang 

bunyi ultrasonic akan diserap oleh tekstil dan busa. (Budiarso, Zully, & Agung 

2015). 

Spesifikasi Sensor Ultrasonik 

 

1. Tegangan : 5V DC 

2. Arus statis : <2mA 

3. Level Output : 5V – 0V 

4. Sudut Sensor < 15 derajat 

5. Jarak yang bisa dideteksi : 2cm – 450cm (4.5m) 

6. Tingkat keakuratan : up to 0.3cm (3mm) 

 
2.7 Motor Servo 

Motor servo hanya memiliki 3 kabel yang mana masing-masing fungsinya 

terdiri dari positif (Vcc), negative (Ground), dan control (Signal). Motor servo 

mampu bergerak searah jarum jam ataupun berlawanan arah jarum jam tanpa 

membalik pin konektor pada motor servo, hal ini disebabkan bahwa pada motor 

servo telah terdapat driver untuk membalik polaritas motor DC yang ada pada motor 

servo. Motor servo jenis standar hanya dapat berputar 180O searah atau berlawanan 

arah jarum jam. Prinsip kerja motor servo standar adalah kaki sinyal motor servo 

diberi sinyal digital dengan lebar sinyal antara 0,60 milidetik sampai 2,00 milidetik. 

(Abdullah & Masthura, 2018). 
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Gambar fisik dari motor servo dapat dilihat pada gambar 2.4 
 

 

Gambar 2. 4 Motor Servo 

Spesifikasi Motor Servo 

 

a) The steering gear has three line definitions 

Dark gray : GND 

Red : VCC 4.8 – 7.2V 

Orange wire : pulse input 

b) Servo cable length 20CM 

c) Size : 23mmX12.2mmX29mm 

d) Weight : 9 grams 

e) Torque : 1.5 kg/cm 

f) Working voltage : 4.2-6V 

g) Temperature range : 0OC – 55OC 

h) Operating speed : 0.3 seconds/60 degrees 

 
2.8 Arduino IDE 

Untuk menulis program pada board ESP32 dibutuhkan software Arduino IDE 

(Integrated Development Environment). IDE adalah sebuah software untuk menulis 

program, mengkomplikasi menjadi biner dan meng-upload ke dalam memory 

mikrokontroler. Software dapat di-download secara gratis. Software ini bisa 

berjalan pada Windows, Mac OS X, dan Linux [8]. 

Software yang ditulis menggunakan Arduino disebut dengan Sketches. 

Sketches ini ditulis pada text editor dan disimpan dengan file yang berekstensi ini. 

Text editor ini mempunyai fasilitas untuk cut/paste dan search/replace. Pada area 

pesan ini berisi umpan balik saat kita menyimpan dan menggunggah file,dan juga 
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menampilkan jika terjadi error. Saat melakukan konfigurasi pada Arduino IDE 

dibutuhkan beberapa plugin pendukung Arduino IDE dapat terhubung dengan 

NodeMCU dan module lainnya, serta NodeMCU dapat mengirimkan informasi ke 

aplikasi Telegram. (U. Virgo, 2019). 

 

 

Gambar 2. 5 Arduino Mikrokontroler 

2.9 Telegram 

Telegram adalah sebuah aplikasi layanan pengirim pesan instan multiplatform 

berbasis awan bersifat gratis dan nirlaba. Klien Telegram tersedia untuk perangkat 

telepon seluler (Android, Ios, Windows Phone, Ubuntu Touch) dan sistem perangkat 

computer (Windows, OS X, Linux). Para pengguna dapat mengirim pesan dan 

bertukar foto, video, stiker, audio, dan semua tipe file atau berkas. Telegram juga 

menyediakan pengiriman pesan ujung ke ujung terenskripsi opsional. 

 

 

Gambar 2. 6 Telegram 

Telegram menyediakan 2 bentuk API, API yang pertama adalah klien IM 

Telegram, yang berarti semua orang dapat menjadi pengembang klien IM 



22 

 

 

 

 

Telegram jika diinginkan. Ini berarti jika seseorang ingin mengembangkan 

Telegram versi mereka sendiri tidak harus memulai semua dari awal lagi. 

Telegram menyediakan source code yang mereka gunakan saat ini. Tipe API yang 

kedua adalah Telegram Bot API. API jenis kedua ini memungkinkan siapa saja 

untuk membuat bot yang akan membalas semua penggunanya jika mengirimkan 

pesan perintah yang dapat diterima oleh Bot tersebut. Layanan ini masih hanya 

tersedia bagi pengguna yang menggunakan aplikasi Telegram saja. Sehingga 

pengguna yang ingin menggunakan Bot harus terlebih dahulu memiliki akun 

Telegram. Bot juga dapat dikembangkan oleh siapa saja. (Irsyam & Tanjung A, 

2019). 

2.10 Sensor Turbidty 

Sensor Turbidity merupakan sensor yang berfungsi untuk mengukur kualitas 

air dengan mendeteksi tingkat kekeruhannya. Sensor ini mendeteksi partikel 

tersuspensi dalam air dengan cara mengukur transmitansi dan hamburan cahaya 

yang berbanding lurus dengan kadar Total Suspended Solids (TTS). Semakin 

tinggi kadar TTS, maka semakin tinggi pula tingkat kekeruhan air 

tersebut.Adapun standar kekeruhan air untuk ikan yaitu 400 NTU. (Majalah 

ilmiah tekonolgi elektro Vol 19 No 1 Jan-juni 2020) 

 

 

Gambar 2. 7 Sensor Turbidity 
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Spesifikasi Sensor Turbidity : 

Tegangan Operasional : 5 VDC 

Arus Operasional : 40 mA (Max) 

Waktu Respons : <500 mS 

Stronge Temperature : -10 derajat Celcius s/d 90 derajat Celcius 

Rentang Temperature : 5 derajat Celcius s/d 90 derajat Celcius 

Berat : 30 g 

Dimensi : 38 mm x 28 mm x 10 mm 

 

 
2.11 Sensor Suhu DS18B20 

Sensor suhu DS18B20 adalah sensor pengukur temperature atau suhu yang 

dapat dihubungkan dengan mikrokontroler. Sensor ini memiliki keluaran digital 

sehingga tidak membutuhkan rangkaian ADC, tingkat keakurasian serta kecepatan 

dalam mengukur suhu memiliki kestabilan yang lebih baik dari sensor suhu 

lainnya. 

 

 

Gambar 2. 8 Sensor DS18B20 

Spesifikasi Sensor DS18B20 : 

Power supply : 3.0~5.5 VDC 

Temperature range : -50 ~+ 125°C 

Probe material : Stainless steel 

Connectin mode : Black : GND Yellow : DATA Red : VD D 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Perancangan alat pemberi pakan ikan otomatis berbasis IoT 

menggunakan mikrokontroler ESP32 dan aplikasi android Telegram 

sebagai pusat kendali telah berhasil dilakukan dengan waktu respon dari 

perintah aplikasi android untuk menyalakan atau mematikan motor servo 

yaitu antara 1 detik sampai dengan 2 detik. Dan dapat dilakukan secara 

manual sesuai jam yang kita inginkan. 

2. Alat ini dapat memberikan pakan ikan secara otomatis , memantau 

kekeruhan dan suhu air kolam, memantau ketersediaan pakan ikan di 

wadah. Perancangan mekanik alat kami terdiri dari tinggi akrilik 27 cm, 

lebar dan Panjang 15 cm. Spesifikasi pada perancangan ini 

menggunakan catu daya atau power supply yang memiliki tegangan 

output sebesar 5V sebagai sumber tegangan. 

5.2 Saran 

1. Berdasarkan pengalaman pada penelitian ini disarankan hendaknya 

pada peneilitian selanjutnya dapat menambahkan ESP yang mencakup 

jaringan yang lebih luas dari ESP sebelumnya. 

2. Hendaknya para peneliti selanjutnya dapat menambahkan alat 

mengenai oksigen pada ikan agar tetap hidup ketika listrik tidak 

tersedia.
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